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Abstrak


Tulisan ini bertujuan untuk mengungkapkan maka filosofis yang terkandung dalamm cerpen “Kecubung Pengasihan” karya Danarto. Pembahasan difokuskan pada konsepsi dan filosifi kehidupan dalam pandangan masyarakat Jawa yang terdapat dalam cerpen “Kecubung Pengasihan”.

Sumber data dalam penelitian ini adalah cerpen “Kecubung Pengasihan” karya Danarto. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pembacaan dan pencatatan. Selanjutnya data tersebut dianalisis dan dimakna sesuai dengan konteks dan dihubungkan dengan konsepsi kehidupan masyarakat Jawa.


Melalui cerpen “Kecubung Pengasihan” secara jelas Danarto menggambarkan perjalanan hidp manusia dalam usaha mencapai kesempurnaan hidup. Kesempurnaan hidup menurut pandangan masyarakat Jawa adalah upaya pencapaian penyatuan dengan Tuhan. Dalam cerpen ini, konsep atau pandangan pantheistik tampak jelas pada amanat, ajaran, dan perilaku tokoh. Perilaku hidup tokoh dalam menyikapi hubungannya dengan Tuhan, lingkungan, dan diri sendiri. Semua itu diarahkan pada satu tujuan hakiki yaitu perubahan wujud dari yang paling kasar (badan wadhag) menuju wujud yang paling halus (tan-ujud, adikodrati).
A. Pendahuluan


Membaca dan memahami karya sastra pada dasarnya adalah kegiatan memberi makna suatu teks.  Teks (sastra) sebenarnya merupakan suatu sistem kode yang terdiri ata kode bahasa, kode budaya, dan kode sastra. Teeuw mengatakan bahwa kalau ingin memahami dan memberi makna suatu teks sastra, pembaca dituntut memiliki sejumlah pengetahuan berkaitan dengan ketiga kode di atas.

Dalam kaitannnya dengan kegiatan pemaknaan karya sastra, pembaca harus sadar bahwa yang dihadapi adalah teks, benda mati, sebagai barang ciptaan yang penuh rekaan. Teks sastra sebagai hasil kreasi manusia, yaitu pengarang. Konsepsi dan pandangan serta idealisme pengarang tentang kehidupan dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam memahami karya sastra, karena karya sastra merupakan hasil ekspresi pengetahuan, pengalaman, dan perasaan pengarang. 


Demikian pula halnya dalam memahami cerpen-cerpen Danarto. Sebagaimana diketahui cerpen-cerpen Danarto banyak dipengaruhi paham mistik Jawa. Oleh karena itu, untuk dapat memahami cerpen-cerpen tersebut pembaca perlu mempunyai pengetahuan tentang mistik Jawa.


Di samping itu, pembaca perlu juga memahami karakteristik umum cerpen-cerpen Danarto ditinjau dari sistem sastra. Karakteristik tersebut berkaitan dengan pelibatan dan penghadiran logika atau nalar, emosi serta kaidah-kaidah sastra. Hal di atas sesuai dengan pernyataan Damono pada kata pengantar dalam kumpulan cerpen Danarto yang berjudul Godlob (1987: xvi).
Cerita Danarto telah mengejek genrenya sendiri. Ia telah berusaha menolak serangkaian konvensi berkaitan dengan struktur cerita pendek. Ia meledek kaidah-kaidah penciptaan tokoh, alur, latar, dan sebagainya. Dunia ciptaannya yang serba luar biasa telah berhasil memaksa kita merenungkan konsep kita selama ini tentang cerita pendek. Kita memang tidak akan mampu melibatkan diri dalam dunia, masalah, dan tokoh-tokoh yang diciptakan Danarto, semuanya itu terlalu luar biasa.

Senada dengan pernyataan Damono, Rampan (1982:269) menyatakan bahwa cerpen-cerpen Danarto merupakan karya yang jauh dari logika. Untuk memahami cerpen-cerpen Danarto sukar diterapkan logika tentang tokoh karena tokoh-tokoh yang dihadirkan bukanlah tokoh berdarah berdaging, bukan tokoh fisik seperti manusia pada umumnya. Dengan demikian, unsur tokoh harus dikembalikan kepada realitas sastra sebagai realitas imajiner. Plot dalam cerpen Danarto juga tidak dapat dipahami dengan menerapkan model plot konvensional.
Cerpen-cerpen Danarto penuh dadakan, tak ada awal akhir, atau semuanya berawal pada akhir atua berakhir di awal, atau pada tengahnya. Demikian juga dengan lokasi seting, bisa di mana-mana, tak di Timur tak di Barat, tak di Utara tak di Selatan.


Selanjutnya, melihat gejala yang ditampilkan dalam cerpen-cerpen Danarto, Mangun Wijaya (1988:144) menyatakan bahwa cerpen-cerpen Danarto adalah paralel-paralel religius. Cerita-cerita kiasan kaum kebatinan dengan dinamika dan imajinasi yang luar biasa, tradisioanl sekaligus kontemporer. Paduan abstrak dan konkret yang sekaligus kontroversional.


Tulisan ini ingin mencoba memahami salah satu cerpen Danarto yang berjudul Kecubung Pengasihan. Sebagaimana diuraikan di atas, salah satu karakteristik cerpen-cerpen Danarto yaitu kandungan nilai mistik dan filosifi dunia kebatinan jawa. Oleh karena itu, pengetahuan tentang nilai, pandangan, serta sikap hidup orang Jawa digunakan sebagai salah satu cara memahami cerpen tersebut.
B. Kajian Teori


Dalam tradisi dan tindakannya, masyarakat Jawa selalu berpegang pada dua haj. Pertama, pandangan dan filsafat hidup yang selalu bersandar pada makna religius dan mistis. Kedua, sikap hidup yang etis dan menjunjung tinggi moral serta derajat kehidupan. Pandangan hidupnya selalu menghubungkan segala sesuatu dengan Tuhan yang serba rohaniah dan magis. Hal itu tampak dalam perilaku penghormatan terhadap arwah nenek moyang atau leluhur serta kekuatan-kekuatan yang tidak dapat ditangkap panca indra.


Religi dalam kepercayaan (univers) Jawa meliputi hubungan dengan segala yang rohaniah, seperti Tuhan, roh nenek moyang, dewa, dan makhluk halus. Sumber utama kepercayaan religiusny berkenaan dengan kesadaran pada keberadaannya yang selalu sadar diri, eling  dan waspada. Kesadaran itu dilakukan dengan tetap memegang teguh tradisi sesaji, sadranan, selamatan, dan kepercayaan baha segala sesuatu itu ada yang menguasai (mbaureksa). Konsep etika masyarakat Jawa  dilandasi oleh kepercayaan religius. Dengan demikian orang Jawa selalu berusaha menjaga keselarasan diri dengan lingkungn hidup, baik bersifat spirituial maupun material (Herusatoto, 1984:132).

Filsafat atua pandangan hidup orang Jawa lazim disebut dengan Ilmu Kejawen atau Ilmu Kesempurnaan Jiwa. Ajaran tentang  ilmu kesempurnaan jiwa merupakan ilmu kebatinan yang dapat disejajarkan dengan tasawuf dalam pandangan Islam. Kejawen atau ilmu kebatinan, yang juga sering disebut agama Jawa, sebenarnya bukanlah agama (samawi), melainkan kepercayaan atau lebih tepat adalah filsafaf hidup dan pandangan hidup. Filsafat Jawa terbentuk dari perkembangan kebudayaan Jawa sebagai akibat pengaruh filsafat Hindu dan Islam (Herusatoto, 1984:72).

Filsafat Jawa mengenal beberapa ajaran atau konsep-konsep umum. Konsep-konsep tersebut diuraikan sebagai berikut.
1. Konsep pantheistik (konsep kesatuan), yaitu manusia dan jagat raya merupakan percikan zat Illahi, manifestasi Tuhan Yang Maha Kuasa. Itulah sebabnya di dalam kebatinan Jawa rumusan tujuan hidup adalah bersatu dengan Tuhan, manunggaling kawula gusti. Dalam tasawuf dikenal dengan istilah wahdlatul wujud. 
2. Konsep tentang manusia, keyakinan bahawa manusia terdiri atas dua segi yaitu segi lahiriah dan batiniah. Segi lahir adalah badan wadhag sedangkan segi batiniah adalah roh, sukma atau pribadi. Segi batiniah dianggap bagian yang mempunyai asal usul dan tabiat Illahi dan merupakan kenyataan sejati.
3. Konsep tentang sikap hidup, yakni upaya  mencapai penyatuan dengan Tuhan. Manusia harus melakukan sikap hidup sebagai berikut:
a.  Distansi. 
Manusia mengambil jarak dengan dunia sekitarnya, baik aspek material maupun spirituil. Distansi (jarak) sebagai suatu jalan sementara agar manusia dapat menjadi sadar karena segala sesuatu yang terjadi di dunia ini mengeruhkan kesadaran. Dalam kaitan ini, manusia harus mengembangkan tiga sikap dasar, yaitu sikap rela, narima, dan sabar.
b.  Konsentrasi (manekung)

Konsentrasi dapat ditempuh dengan dua cara, yaitu tapa brata dan pemudaran. Konsep tapa brata dalam hal ini tidak berarti mengasingkan diri dari dunia ramai, melainkan melakukan tapa di tengah-tengah kehidupan manusia. Tapa brata berarti mengendalikan nafsu: amarah, lawwamah, serta menghindari perbuatan jahat. Selanjutnya, pemudaran yaitu terbebas dari belenggu nafsu indrawi dan duniawi. Orang yang telah mencapai pemudaran akan sampai pada keadaan hening-hening, mati sajroning urip. Dengan demikian telah “menjadi Tuhan”, memperlihatkan sifat-sifat Tuhan, ngiribi sifate Allah  ( = di alam adikodrati).
c. Representasi.
Upaya untuk mencapai keselarasan, memulihkan kembali kesatuan. Manusia berdiri di pusat, yaitu sendirian dalam diri sendiri. Melakukan semua kewajiban dalam memberikan sumbangan bagi keharmonisan sosial, keselamatan dunia, amemayu hayuning bawana

Demikianlah uraian singkat dasar-dasar konsepsi kebatinan Jawa yang akan digunakan sebagai sarana memahami cerpen “Kecubung Pengasihan” karya Danarto. Mengingat sebagai orang Jawa, Danarto tidak hanya memahami mistik Islam, tetapi juga memahami dan mendalami kebatinan Jawa. Kedua corak tersebut menyatu dalam karya-karnya dan dipadukan dengan konsepsi pemikiran Barat sebagai representasi modernisasi.

C. Cara  Penelitian


Sumber data dalam penelitian ini adalah cerpen “Kecubung Pengasihan” karya Danarto novel Larung. Dengan demikian, data penelitian ini berupa data verbal yang terdapat dalam cerpen yang dapat menjelaskan konsepsi dan filosofi kehidupan dalam pandangan masyarakat Jawa. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pembacaan dan pencatatan. Selanjutnya data tersebut dianalisis dan dimakna sesuai dengan konteks dan dihubungkan dengan konsepsi kehidupan masyarakat Jawa.

D. Hasil dan Pembahasan


“Kecubung Pengasihan” merupakan cerpen keempat dalam kumpulan cerpen Godlob. Cerpen tersebut berusaha mengungkapkan proses yang nyata tentang hakikat penyatuan manusia dengan Tuhannya (Sundari, dkk, 1985:24).

Kata “kecubung” mengacu pada sejenis tumbuhan yang bijinya bisa memabukkan. Selain itu, kata kecubung juga merujuk pada semacam batuan berwarna ungu (lembayung) yang biasa dipakai sebagai hiasan. Orang Yunani menganggap batuan ini dapat digunakan sebagai penawar racun. Menurut kepercayaan Jawa, kecubung adalah sejenis batuan yang berkhasiat dan dapat menimbulkan daya tarik atau cinta kasih bagi pemilik/pemakainya (aji pengasihan).

Cerpen “Kecubung Pengasihan”  seperti juga cerpen-cerpen Danarto lainnya, diawali dengan paparan tentang peristiwa yang umumnya berwarna gelap. Paparan tentang keadaan kehidupan yang bervariasi, campur baur antara kebaikan dan keburukan, kecantikan dan kenistaan. Kutipan cerpen di bawah ini mempertegas gambaran di atas.

“Taman bunga itu indah harum semerbak. Banyak orang beristirahat di sana. Orang-orang tua, laki-laki dan perempuan, anak-anak muda yang berpasangan dan sendirian, bocah-bocah cilik yang bermain kejar-kejaran atau tenang duduk-duduk di bangku. Para pensiunan, para pegawai, para buruh, para petani yang habis belanja ke kota dan mau pulang lagi ke desanya, para profesor dan kaum cerdik pandai, para mahasiwa, para seniman yang lusuh, para pedagang… Yah semuanya perlu duduk-duduk di taman itu. Tidak perlu menggagas apa yang mu diperbuat (hal. 51).

Suasana luar biasa yang membuka cerita tersebut tentu saja memaksa kita sebagai pembaca membayangkan serangkaian peristwa yang akan terjadi luar biasa pula. Kehadiran tokoh perempuan bunting di tengah-tengah peristiwa itu semakin menambah ”keistimewaan” cerpen ini. Sosok perempuan yang lebih dari sekadar manusia biasa, manusia super yang tidak berdarag berdaging. Sebagaimana yang dinyatakan Damono, Danarto sengaja menghadirkan paparan, yang umumnya berwarna gelap sebagai landasan bagi kehadiran tokoh dan peristiwa-peristiwa dalam cerita. Paparan yang membuka cerita sebagai alat untuk memukau pembaca agar terlena dan menerima apa saja yang dikisahkan Danarto.

Dalam dialog awal, pengarang sudah memasukkan nilai ajaran kehidupan yang mendasar, bahwa perjalanan hidup merupakan suatu proses yang selalu berubah. Waktu senantiasa berputar dan berada dalam kebaruan. Segala hal dalam alam semesta terikat bersama daur waktu yang akan terulang terus. Hal itu tersirat dalam kuitpan berikut.

“Ah, Cuma seperti biasanya saja. Cerita yang itu-itu juga. Hari ini di jalan aku tak menemui kejadian baru,” kata perempuan bunting itu.
“Biarlah. Karena tiap hari itu selalu hari baru, maka biarpun ceritamu yang itu-itu juga, tetaplah ia baru,” kata Kamboja (hal. 53).


Masyarakat Jawa memandang waktu sebagai lingkaran yang berputar, tanpa awal tanpa akhir (cakra manggilingan). Setiap peristiwa sebenarnya pernah terjadi sebelumnya dan akan terjadi lagi pada masa berikutnya. Dengan demikian ada anggapan bahwa sesuatu yang belum pernah terjadi, selama-lamanya juga tidak akan pernag terjadi.


Melalui tokoh perempuan bunting itulah Danarto menyadarkan kembali tentang perilaku kehidupan berdasarkan pandangan  hidup dan filsafat Jawa. Perempuan bunting yang mulai mengambil jarak dengan lingkungan sekitarnya dengan sikap kesadaran pribadi yang tinggi.

“Dini hari aku merasakan kesyahduan yang sangat. Hingga terasa olehku kolong jembatan itu adalah gereja-masjidku yang penuh ketentraman.

“… hingga terasa olehku kolong jembatan itu adalah gereja-masjidku yang penuh harapan di masa depan. Walau tiang-tiangnya telah rapuh hingga aku selalu khawatir bila mulai tidur di bawahnya, ia merupakan rumah Tuhan yang kucintai dengan kekalnya (hal. 54).


Kesadaran religius berkenaan dengan kesadaran pada keberadaan manusia yang selalu sadar diri, eling, dan waspada. Seperti kata Damono, Danarto lewat tokoh perempuan bunting, tidak membicarakan dan “terjebak” pada agama tertentu untuk menerangkan hakikat religius, yakni melalui ungkapkan “gereja-masjidku”. Justru yang tampak adalah makna spiritual yang meliputi hubungan segala hal yang rohaniah dengan wujud lahiriah. Itulah yang menjadi konsep dasar kehidupan manusia Jawa.

Perempuan itu telah menjalankan distansi (mengambil jarak) dengan baik. Dia telah dapat mengambil jarak dengan dunia sekitarnya. Dia dengan rela menyerahkan diri dan segalanya kepada-Nya. Narima, menerima dengan pasrah atas nasibnya, sabar menghadapai kenyataan hidup. Kutipan di bawah ini memperjelas sikap tersebut.
“Aku hanya tersenyum saja sambil mengorek-ngorek sampah. Mereka tahu hanya orang gila yang makan kembang. Tapi biarlah. Itu tidak mengapa. Mereka tidak tahu. Hanya akkulah yang paling tahu mengenai diriku. Selama aku tak merugikan orang lain, aku berani mengatakan bahwa aku tidak gila” (hal. 55).

Setelah tidak mampu lagi untuk merebut sisa-sisa makanan di bak-bak sampah, maka dia memutuskan untuk menjadikan kembang-kembang di taman itu sebagai makanan sehari-hari. Hal itu dilakukan juga sebagai salah satu jalan untuk membuat jarak (distansi) dengan lingkungan sekitarnya. Perilaku itu tentu saja menjadi bahan ejekan dan cemoohan, tetapi dia tidak peduli dengan semua itu. Dia ikhlas hati menerima dan merasa puas dengan nasibnya. Dengan kesabaran yang tinggi dia menjalani kehidupan di dunia. Hanya orang yang rela dan narima yang dapat menumbuhkan sikap kesabaran.

Kehidupan duniawi pada dasarnya adalah kesengsaraan yang dalam konsep ajaran Budhis disebut “samsara”, menuju kehidupan yang lebih kekal di alam “nirwana”. Kehidupan nirwana dapat tercapai setelah kita mengalami kematian, terbebas dari belenggu duniawi. Akan tetapi, karena keterbatasan manusia, maka kita tidak akan pernah tahu apa yang akan terjadi setelah kematian. Apakah betul-betul terbebas dari samsara dunia atua justru akan menemui kesengsaraan lagi. Tidak seorang makhluk pun tahu kehidupan apa setelah kematian datang. Hal itulah yang secara tepat digambarkan oleh Danarto dalam cerpen “Kecubung Pengasihan”, sebagaimana tampak pada kutipan di bawah ini.

“O, kematian yang kurindukan. Mau dan reinkarnasi yang kerja sama, ayo mendekatlah! Cabut nyawaku!...
“Ayo! Inilah aku. Aku kepanasan. Tolonglah aku, wahai Sang Maut! Air! Air! Air kematian yang sejuk! Bawalah kemari! Kemari!”  Kata Mawar.

“O, kadang-kadang kutemukan diriku adalah seorang pembunuh yang menipu,” … Kurayu kalian dengan segala bayangan kesenangan tentang kehidupan sehabis kematian … 

“Siapa yang btahu timbangan kita? Mana yang lebih berat? Dosa atau kebaikan? … Tidak seorang makhluk pun tahu tentang timbangannya (hal. 59)


Dalam pandangan masyarakat Jawa mengenal adanya bentuk reinkarnasi atau penjelmaan sebagai kelahiran kembali manusia setelah mati dalam wujud lain. Lewat cerpen ini Danarto memaparkan konsep reinkarnasi melaui dialog tokoh perempuan bunting dengan bunga-bunga di taman.
“Reinkarnasi macam apa yang kalian bayangkan?

“Itu tidak penting! Itu tidak penting! Reinkarnasi macam apa itu tidak penting! Apa-apa mau! Pokoknya, maut datang dulu!” teriak kembang-kembang itu.

“Wahai, perempuan manis, bukankah kau pernah cerita bahwa Sidharta Gautama Budha sebelum mencapai Penerangan Yang Mulia, beliau telah hidup berulang-ulang lebih dari 530 kali. Sebanyak 42 kali terlahir sebagai orang yang dipuja-puja. Lalu 85 kali menjadi raja. Terus 24 kali menjadi pangeran. Kemudian 22 kali menjadi orang terpelajar. Lalu 2 kali menjadi maling. Lalu 1 kali menjadi penjudi. Kemudian berkali-kali menjadi singa, rusa, kuda, burung rajawali, banteng, ular, dan juga katak.  Bukan main! Mungkin kita nanti jadi kerikil atau cacing atau manusia atau kembali menjadi kembang lagi, tapi lebih buruk: bungan bangkai… (hal 58).

Dalam Hindhu-Budha, ajaran reinkarnasi tidak terlepas dari masalah karma dan dharma. Karma berkaitan dengan adanya hukum sebab akibat, sedangkan dharma adalah kewajiban yang harus ditunaikan sesuai dengan kedudukan manusia. Dengan mengikuti dharmanya secara tepat selama menjalani hidup akan mempengaruhi karma sehingga kelak akan dilahirkan kembali dengan nasib kehidupan yang lebih baik. 

Reinkarnasi diibaratkan menanggalkan seperangkat pakaian usang. Demikian juga sukma (roh) meninggalkan badan usang dan mengenakan badan baru, menjalani kelahiran kembali. Reinkarnasi, karma, dan darma menyatu pada kelahiran kembali dan semuanya mengarah pada terserapnya hidup ke dalam roh alam semesta sebagai tujuan akhir.
Dalam tahapan perkembangan manusia menuju persatuan dengan Tuhan, dengan kesadaran penuh bahwa semua makhluk di dunia ini hidup, maka tokoh perempuan bunting mulai melakukan konsentrasi. Mempertanyakan kembali tentang hakikat dirinya dan juga makhluk-makhluk lain yang ada di dunia.

“Wahai, kembang-kembang yang jelita. Mengenal kalian seperti mengenal semesta. Suatu kebahagiaan…

“Batu-batu menyanyi dan esoknya ia menjelma jadi tumbuhan. Ia lahir dalam dunia baru. Syahdu. Nafas baru, pemandangan baru.. dengan keperkasaan tanggung jawab dan aliran dahsyat nafsu, melompatlah jelmaan baru: Manusia!  … O, perjalanan yang jauh dan pedih. Kita ini apa? Dari mana? Mau Ke mana? (hal. 57).

Kemanusiaan yang hakiki pada dasarnya terletak pada tiga pertanyaan dasar yaitu dari manakah kita dilahirkan? Di manakah kita hidup ini? Dan mau ke manakah kita pergi? Tiga pertanyaan itulah yang menjadi ajaran pokok dalam ajaran Uphasihad pada paham Budhisme. Uphnisad dari kata “upa” yang berarti dekat dan “shad” yang berarti duduk. Uphanisad adalah ajaran yang diturunkan oleh para bijak bestari kepada muri-murid yang duduk di dekat mereka. Ajaran tentang hakikat manusia dan kemanusiaan, hakikat hidup dan kehidupan.

Dengan kesadaran penuh bahwa hidup di dunia ini sebenarnya adalah “samsara”, kesadaran akan dosa-dosa yang berakibat sanksi reinkarnasi, perempuan itu memutuskan untuk tidak makan apa-apa. Dia hanya menghirup udara, memasuki tahap tapa brata. Ia berusaha menginggalkan keinginan-keinginan jasmaniah. 
“Aku sekarang telah melihat. Seolah-olah aku melihat segalanya. Kini aku sangsi. Ya, hari ini aku sangsi. O, betapa tidak enaknya hidup di dunia. Hingga aku kepingin juga mati. Sejak sekarang aku tidak akan mengganggu kalian,” kata perempuan itu (hal. 60).


Penderitaan hidupnya semakin memuncak dengan robohnya jembatan yang merupakan tempat tinggal satu-satunya. Tempat tinggal yang menandai adanya hubungan dengan dunia ramai. Tetapi, jembatan itu kini telah roboh, dengan begitu putuslah hubungannya dengan dunia ramai, dengan teman-temannya yang semua ikut terkubur hidup-hidup.
“Wajahnya menyeringai dan air matanya meleleh. Ia hampir-hampir tidak percaya akan matanya. Jembatan itu benar-benar hancur lebur .. (hal 68).

Robohnya jembatan yang dianggap sebagai gereja-masjid tersebut juga mengisyaratkan perjalanan kehidupan selanjutnya yang akan dialami. Kini tidak ada lagi tempat untuk menangis, mengadu sepuas-puasnya kepada Tuhan tentang kesengsaraan. Tempat untuk mencari dan mencitai Tuhan dan pasarah kepada-Nya.

Pada puncak penderitaannya, ia telah dapat melepaskan raga dari jiwanya. Ia telah meninggalkan dalam material. Terlepas dari dunia inderawi dan rohnya serasa melayang meninggalkan jasadnya ke dalam alam astral.

“Ia merasa seolah-olah melayang. Rohnya serasa melayang meninggalkan jasadnya ke alam astral. Ajaib! Ia merasa anggota-anggota badannya, tangannya, kaki-kakinya, bahkan seluruh tubuhnya rontok…

perempuan itu merasa lebur jiwanya dan melayang-layang dalam angkasa hampa udara. Perasaan yang campur baur dan tak karuan antara sendu, haru, dan bahagia … (hal.71).


Perempuan itu telah usai memasuki tahap berikutnya, tahap pemudaran. Ia sudah mulai masuk alam lain, berada dalam keadaan mati sajroning urip. Kutipan di bawah ini merupakan gambaran kondisi tersebut.
“O, peristiwa yang cemerlang. Tuan-tuan sungguh mulia. Saya cinta kepada tuan-tuan. Cinta kasihku melebihi sebuah pinangan, tetapi maafkan perempuan bunting ini, ia sesungguhnya telah dipinang,” (hal. 73).


Di situlah perempuan itu berhasil mencapai tempat kediaman Tuhan dan berupaya bersatu dengan Tuhan. Dia telah mencapai sifat-sifat Tuhan, ngiribi sifate Allah. Seluruh sifatnya telah berkembang menjadi cinta kasih universal yang metafisik.
“Perjalananku ini tidak lain hendaknya bertemu dengan-Nya. Rindu dendamku sudah tidak bisa ditangguhkan lagi. Izinkan aku melanjutkan langkahku kepada-Nya. Inilah akhir masa  rinduku yang lama. Tinggal sejengkal lagi. Tinggal sejengkal …. (hal. 73).


Akhirnya perempuan itu berhasil menyatu dengan Tuhan, manunggaling kawula gusti, sebagai tujuan utama hidup. Hidup yang telah lengkap, yang didambakan oleh setiap insan. Ia telah berhasil mencapai kukusing angin, menemukan galihing kangkung, dan sampai pada tujuan abadi dalam kehidupan yang kekal. Dia telah terbebas dari kesengsaraan, terbebas dari tuntutan kelahiran kembali atua reinkarnasi.
“O, kematian, selamat berpisah. O, kesengsaraan, selamat tinggal denganmu. Pada perjalananku yang terakhir, engaku beban pedih, dapat juga akhirnya kutanggalkan dari pundakku …

“O, pohon hayatku! O, permata cahayaku!” hati perempuan itu menyanyi, “Lihatlah! Aku lari ke haribaan-Mu! Aku memenuhi undangan-Mu! Sambutlah! (hal 74).

Dalam ajaran Buhdis, perempuan itu telah terlepas dari Tanha, terbebas dari pengaruh hukum Patticasamupada dan Punarbhava. Menurut ajaran tasawuf, keadaan perempuan itu telah sampai pada taraf ma’rifat. Bersatu dengan pengenalan terhadap sifat-sifat Tuhan. Dalam pandangan wujudiyah berarti telah mencapai persatuan dengan Tuhan. Tuhan amat dekat, seperti dekatnya kita dengan urat leher.
E. Penutup


Melalui cerpen “Kecubung Pengasihan”, secara jelas Danarto berusaha menggambarkan perjalanan kehidupan manusia dalam usaha mencapai kesempurnaan hidup. Kesempurnaan hidup menurut pandangan masyarakat Jawa adalah upaya pencapaian penyatuan dengan Tuhan. Dalam cerpen ini,  konsep atau pandangan pantheistik tampak jelas pada amanat, ajaran, dan perilaku tokoh. Perilaku hidup tokoh dalam menyikapi hubungannya dengan Tuhan, lingkungan, kehidupan,  dan diri sendiri. Semua itu diarahkan pada satu tujuan hakiki yaitu proses untuk bersatu dengan Tuhan. Perjalanan yang berupa proses perubahan wujud dari yang paling kasar (badan wadhag) menuju wujud yang paling halus (tanujud, adikodrati).
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